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Abstrak 

Buku saku adalah bahan ajar yang berupa buku dengan ukuran kecil yang mudah untuk dibawa 
dan menjadi buku referensi dalam pembelajaran.Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam 
melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar.   

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and Development) 
dengan menggunakan model ADDIE. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengembangan buku 
saku, tingkat kelayakan oleh validator ahli, respon guru mata pelajaran dan respon peserta didik. 
Instrument yang digunakan berupa angket penilaian kelayakan buku saku, respon guru mata pelajaran 
dan peserta didik dengan menggunakan skala likert.Analisis data yang dilakukan yaitu mengumpulkan 
data kualitatif dan validator ahli materi, ahli penyajian, ahli desain, respon guru dan respon peserta 
didik. 

Berdasarkan hasil validasi ahli isi dan materi diperoleh hasil 95,7%, ahli bahasa dan penyajian 
100%, dan ahli desain 100% dengan demikian produk yang dikembangkan dikategorikan sangat layak 
untuk digunakan. produk diberikan ke guru mata pelajaran dan peserta didik. diperoleh hasil respon 
guru dengan presentase 95%. Untuk mengetahui respon peserta didik dilakukan uji coba melalui 3 tahap 
yaitu uji coba perorangan diperoleh hasil 97%, uji kelompok kecil diperoleh hasil 97%, dan uji lapangan 
diperoleh hasil 96,36% secara keseluruhan dikategorikan sangat layak dan efektifias diperoleh 93%. 
Dengan demikian Buku saku yang dikembangkan sangat layak untuk digunaan dalam proses 
pembelajaran. 
Kata Kunci: Penelitian pengembangan, buku saku 

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari mengenai alam 
dan fenomena alam yang terjadi, yang berhubungan dengan benda hidup maupun 
benda tak hidup untuk dijadikan objek kajian IPA. Pembelajaran IPA sangat berperan 
dalam proses pendidikan, sehingga IPA memiliki upaya untuk membangkitkan minat 
dan kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang 
alam. Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi agar dapat menjelajahi dan memahami alam 
sekitar secara ilmiah (Depdiknas, 2008: 22). IPA bukan sekedar penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, 
melainkan juga suatu proses penemuan. Dengan pembelajaran IPA, peserta didik 
diharapkan dapat mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta mengaplikasikan 
ilmunya dalam kehidupan nyata. 

Hakikat IPA meliputi empat unsur utama yaitu sikap, proses, produk, dan 
aplikasi. Sikap meliputi rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk 
hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat 
dipecahkan melalui prosedur yang benar. Proses yaitu prosedur pemecahan masalah 
melalui metode ilmiah (terdiri dari penyusunan hipotesis, perancangan, eksperimen 
atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan). Proses berupa 
fakta, prinsip, teori, dan hukum. Aplikasi meliputi penerapan metode ilmiah dan 
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konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. Keempat unsur itu merupakan ciri IPA yang 
utuh dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Pembelajaran IPA di sekolah harus mampu melatih peserta didik untuk menggali 
kemampuan dan keterampilan dalam mencari, mengolah, dan menilai berbagai 
informasi secara kritis. Pembelajaran IPA bukan hanya untuk menguasai sejumlah 
pengetahuan sebagai produk IPA, tetapi juga harus menyediakan ruang yang cukup 
untuk tumbuh berkembangnya sikap ilmiah, berlatih melakukan proses pemecahan 
masalah, dan penerapan IPA dalam kehidupan nyata. 

Dalam pembelajaran IPA seorang guru membutuhkan sumber belajar untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas adalah bahan ajar. Proses pembelajaran 
akan lebih efektif dan efisien dengan tersedianya bahan ajar atau alat bantu yang 
menunjang dalam pembelajaran 

Masalah utama dalam pembelajaran IPA adalah bagaimana menghubungkan 
fakta yang pernah dilihat dan dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari 
dengan konsep IPA itu sendiri, sehingga menjadikan pengetahuan yang bermakna 
dalam benak peserta didik. Namun apabila dalam proses pembelajaran tidak bisa 
menghubungkan fakta yang pernah dilihat dan dialami peserta didik kedalam 
kehidupan sehari-hari dengan konsep IPA maka pengetahuan menjadi tidak bermakna 
dan juga berpengaruh pada hasil pembelajaran peserta didik yang kurang maksimal. 

Bahan ajar merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam kegiatan belajar 
mengajar.  Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila bahan ajar tersebut dipadukan 
dengan strategi pembelajaran yang tepat. Bentuk bahan ajar yang bermacam-macam 
dapat menjadi pilihan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan guru dan siswa. Guru 
sebagai pendidik hendaknya bisa cermat dan teliti dalam memilih bahan ajar yang 
digunakan selama proses mengajar, apabila bahan ajar yang digunakan menarik bagi 
siswa maka siswa akan termotivasi untuk mempelajari bahan ajar tersebut dan belajar 
atas dorongan dari dirinya sendiri. Pemilihan bahan ajar yang tepat, mudah dipahami 
dan dipelajari, berisi materi yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, serta 
melibatkan siswa, akan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

Bahan ajar berupa buku yang digunakan oleh guru maupun siswa sebaiknya tidak 
hanya 1 jenis saja, hal ini mengantisipasi apabila bahan ajar yang satu memiliki 
kekurangan bisa digunakan bahan ajar yang lain, dengan demikian bahan ajar yang 
ada saling melengkapi satu sama lain. Aini (2013: 69) menyatakan bahwa “apabila buku 
yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya satu saja akan menyebabkan siswa 
sulit dalam memahami materi dan mengerjakan latihan soal, akibatnya hasil belajar 
siswa akan rendah”. 

Buku saku adalah buku berukuran kecil yang dapat disimpan di dalam saku dan 
mudah dibawa kemana-mana. Menurut (Setyono, 2013: 121) “buku saku diartikan buku 
dengan kurannya yang kecil, ringan, dan bisa disimpan di saku, sehingga praktis untuk 
dibawa kemana-mana dan kapan saja bisa dibaca”. 

METODE PENELITIAN 

Pengembangan buku saku dalam penelitian ini mengadaptasi model 
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap yang meliputi analisis (analysis), 
desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 
evaluasi (evaluation) (Sugiyono, 2017: 38). 
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Peneliti memilih model pengembangan ADDIE dikarenakan model 
pengembangan ini lebih sederhana, efektif, serta model pengembangan ini 
memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi dan revisi secara terus menerus 
dalam setiap fase yang dilalui, sehingga prosuk yang dihasilkan menjadi produk yang 
valid. 

Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahap yang meliputi analisis 
(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi 
(implementation), dan evaluasi (evaluation) (Sugiyono, 2017: 38).  

Model pengembangan ADDIE adalah desain model pengembangan yang 
sistematis dan terdiri dari 5 tahap sebagai berikut: 
1. Tahap Analisi (Analysis) 

Pada tahap analisis meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan, identifikasi 
masalah dan merumuskan tujuan. Pada tahap analisis, pengembang 
mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi peserta didik saat ini seperti 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku dengan hasil yang diinginkan. Selain itu 
juga penting untuk mempertimbangkan karakteristik peserta didik, 
mengidentifikasi isi/materi pelajaran, lingkungan belajar dan strategi pembelajaran. 

Menurut Branch (2009: 24) langkah-langkah analisis sebagai berikut: 
a. Validasi kesenjangan kinerja. 
b. Merumuskan tujuan instruksional. 
c. Mengidentifikasi karakter peserta didik. 
d. Mengidentifikasi sumber-sumber yang dibutuhkan. 
e. Menentukan strategi pembelajaran. 
f. Menyusun rencana pengelolaan program/proyek. 

2. Tahap Desain (Design) 
Pada tahap desain terdiri dari meracang konsep produk baru diatas kertas, 

merancang pengembangan produk baru, merencanakan tujuan belajar, proses 
penilaian, kegiatan pembelajaran, dan isi pembelajaran. Tujuan biasanya ditetapkan 
untuk tiga domain yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Pertimbangan dalam 
proses ini meliputi kegiatan memilih isi/materi pembelajaran dan strategi 
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

Langkah umum yang dilakukan dalam tahap desain yaitu (Branch, 2009:60): 
a. Menyusun daftar tugas-tugas. 
b. Menyusun tujuan kinerja 
c. Menyusun strategi tes 
d. Menghitung investasi/ biaya yang dikeluarkan 

3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan meliputi menyiapkan materi untuk peserta didik dan 

guru sesuai dengan spesifikasi produk yang dikembangkan. Selain itu pada tahap 
pengembangan ini juga mengembangkan perangkat produk yang diperlukan dalam 
pengambangan berbasis hasil rancangan produk, pada tahap ini mulai dibuat 
produknya (materi/bahan, alat) yang sesuai dengan struktur model membuat 
instrument untuk mengukur kinerja produk. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Tahap implementasi meliputi penggunaan produk pengembangan untuk 

diaplikasikan dalam proses pembelajaran atau lingkungan yang nyata , melihat 
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kembali tujuan-tujuan pengembangan produk, interaksi antara peserta didik serta 
menanyakan umpan balik awal proses evaluasi. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi adalah proses melihat apakah sistem pembelajaran yang sedang 

dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Pada tahap ini melihat 
kembali dampak pembelajaran, mengukur ketercapaian produk, mengukur apa 
yang telah mampu dicapai oleh sasaran, mencari informasi apa saja yang dapat 
membuat peserta didik mencapai hasil dengan baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan 

1. Hasil Kelayakan Buku Saku 
a. Hasil Validasi Oleh Ahli Materi 

Pada saat melakukan uji coba produk, sebelum melakukan uji coba, buku 
saku yang dikembangkan divalidasi terlebih dahulu oleh ahli materi dengan 
menggunakan angket penilaian untuk ahli materi.Validasi materi dilakukan 
oleh dosen dan guru. 

Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk mendapatkan informasi, kritik, 
dan saran agar buku saku materi pemanasan global kelas VII yang 
dikembangkan menjadi produk yang layak dan berkualitas secara aspek 
isi/materi, penyajian dan bahasa. Hasil validasi tersebut dapat dilihat pada 
tabel 10 dan hasil pengolahan data dapat dilihat pada lampiran 13 Skor 
maksimal dari masing-masing item pernyataan dalam lembar validasi adalah 5 
sedangkan skor minimum adalah 1. 

 

Gambar 4:  

Diagram Hasil Validasi Buku saku Oleh Validator Ahli  Isi dan Materi (Dosen) 

 

Dari hasil yang diperoleh sebanyak 2 kali validasi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa buku saku materi pemanasan global kelas VII SMP yang 
dikembangkan mengalami perkembangan kualitas yang baik dan sangat layak 
untuk diuji cobakan. 

b. Data Kelayakan Buku Saku Oleh Guru Mata Pelajaran 
Hasil validasi buku saku oleh validator ahli isi dan materi pada revisi I dan 
revisi II disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
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Gambar 5:  

Diagram Hasil Validasi Buku saku Oleh Validator Ahli  Isi dan Materi (Guru) 

 

c. Hasil Validasi Oleh Ahli Bahasa dan Penyajian 
Sebelum melakukan uji coba produk, buku saku materi pemanasan global 

yang dikembangkan divalidasi terlebih dahulu oleh ahli bahasa dan penyajian 
dengan menggunakan angket penilaian untuk ahli bahasa dan 
penyajian.Validasi bahasa dan penyajian dilakukan oleh validator/ ahli. 

Validasi oleh ahli bahasa dan penyajian bertujuan untuk mendapatkan 
informasi, kritik, dan saran agar buku saku materi pemansan global kelas VII 
SMP yang dikembangkan menjadi produk yang layak dan berkualitas secara 
aspek penyajian dan kebahasaan. Hasil validasi buku saku oleh validator ahli 
bahasa dan penyajian pada revisi I, revisi II dan revisi III disajikan dalam 
bentuk diagram sebagai berikut: 

 

 
Gambar 6:  

Diagram Hasil Validasi Buku saku Oleh Validator Ahli Bahasa dan Penyajian 
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d. Data Hasil Kelayakan  Oleh Ahli Media 
Setelah dilakukan validasi ahli materi dan ahli bahasa, dilakukan juga 

validasi oleh ahli desain dengan menggunakan angket penilaian untuk ahli 
desain. Validasi desain  dilakukan oleh validator/ ahli. 

Validasi oleh ahli desain bertujuan untuk mendapatkan informasi, kritik, 
dan saran agar buku saku materi pemanasan global kelas VII SMP yang 
dikembangkan menjadi produk yang layak dan berkualitas secara aspek 
kegrafikan dan tampilan. 

 

 
 

Gambar 7:  

Diagram Hasil Validasi Buku saku Oleh Validator Ahli Desain 

 

e. Hasil Respon Produk 
1) Respon Guru Mata Pelajaran 

Setelah produk selesai melalui revisi validasi oleh beberapa validator ahli 
materi, bahasa dan penyajian, serta desain selesai diperbaiki, selanjutnya 
produk diberikan ke guru mata pelajaran IPA untuk mengetahui respon 
guru terrhadap produk yang dikembangkan dengan mengguakan angket 
tanggapan guru. 

1. Respon Peserta Didik 
Setelah produk dinyatakan layak oleh validator maka buku saku 
diimplementasikan yaitu digunakan sebagai buku saku dalam kegiatan 
pembelajaran.Uji coba dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik 
terhadap buku saku materi pemanasan global kelas VII SMP.Uji coba 
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Gunungsitoli Alo’oa di kelas VII dengan 
jumlah siswa sebanyak 15 orang.Uji coba coba dilakukan dengan 
menggunakan buku saku yang dibagikan kepada peserta. Berhuhung karena 
situasi pandemi Covid-19, maka pengambilan data dilakukan dengan 
menyebarkan angket respon kepada peserta didik secara online dan di 
kembalikan oleh peserta didik dengan cara mengirimkan hasil lembar 
respon ke email peneliti. 
a) Dari hasil uji coba perseorangan terhadap 3 orang peserta didik pada 

tabel 15 diatas, dapat diketahui bahwa buku saku materi pemanasan 
global kelas VII SMP mendapat respon yang baik.Hal ini dapat dilihat 
dari presentase keseluruhan dari uji coba tersebut yaitu 97% yang 
dikategorikan sangat Setuju. 
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b) Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group) 
Pelaksanaan uji coba kelompok kecil merupakan revisi kedua untuk 
mengetahui sejauh mana buku saku dapat digunakan. Uji coba kelompok 
kecil dilakukan pada 6 orang peserta didik dengan cara mengisi lembar 
angket respon 

c) Dari hasil uji coba kelompok kecil terhadap 6 orang peserta didik pada 
tabel 16 diatas,dapat diketahui bahwa buku saku pada materi pemanasan 
global kelas VII SMP mendapat respon yang baik. Hal ini dapat dilihat 
dari presentase keseluruhan dari uji coba tersebut yaitu 97% yang 
dikategorikan sangat Setuju. 

2. Keefektifan 

Keefektifan dari buku saku ini menggunakan evaluasi akhir peserta didik berupa 

tes hasil belajar dalam bentuk tes tertulis dalam bentuk soal essay yang terdiri 

dari 5 soal dengan tingkat kesukaran yang berbeda.Tes hasil belajar peserta didik 

bertujuan untuk memperoleh data tentang penguasaan materi yang diberikan 

dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan buku saku pada materi 

pemanasan global.Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keefektifan pengembangan buku saku yang dikembangkan. 

B. Pembahasan Hasil Pengembangan 
1. Hasil Penilaian Kelayakan Oleh Para Ahli 

a. Hasil Kelayakan Ahli Materi 
Tabel 10 menunjukkan hasil validasi buku saku oleh validator ahli materi 
(dosen) pada revisi I diperoleh jumlah skor 88 dengan skor maksimal 115 
dengan presentase sebesar 76,5% dengan kategori layak. Pada aspek kelayakan 
isi diperoleh skor 57 dari skor maksimal 75 dengan presentase 76% dengan 
kategori layak. Aspek kelayakan  penyajian diperoleh skor 15 dari skor 
maksimal 20 dengan presentase 75% dengan kategori layak. Asepek kelayakan 
bahasa diperoleh skor 16 dari skor maksimal 20 dengan presentase 80% 
dengan kategori layak. Hasil validasi buku saku oleh validator ahli materi pada 
revisi II diperoleh jumlah skor 115 dengan presentase sebesar 100% dinyatakan 
dalam kategori sangat layak. Pada aspek kelayakan isi diperoleh skor 73 dari 
skor maksimal 75 dengan presentase 97,33% dengan kategori sangat layak. 
Aspek kelayakan  penyajian diperoleh skor 20 dari skor maksimal 20 dengan 
presentase 100% dengan kategori sangat layak. 

b. Hasil Kelayakan Oleh Ahli Bahasa 
Hasil validasi buku saku oleh validator ahli bahasa dan penyajian pada tahap I 
diperoleh jumlah skor 54 dengan skor maksimal 100 dengan presentase sebesar 
54% dengan kategori cukup layak. Pada aspek penyajian diperoleh skor 27 dari 
skor maksimal 50 dengan presentase 54% dengan kategori cukup layak. 
Asepek kebahasaan diperoleh skor 27 dari skor maksimal 50 dengan 
presentase 54% dengan kategori cukup layak. hasil validasi buku saku oleh 
validator ahli bahasa dan penyajian pada tahap II diperoleh jumlah skor 64 
dengan skor maksimal 100 dengan presentase sebesar 64% dengan kategori 
layak. 

c. Hasil Kelayakan Oleh Ahli Media 
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Tabel 13 di atas menunjukkan hasil validasi buku saku oleh validator ahli 
desain pada tahap I diperoleh jumlah skor 68 dengan skor maksimal 88 
dengan presentase sebesar 77,2% dinyatakan dalam kategori layak dan perlu 
dilakukan beberapa perbaikan. hasil validasi buku saku oleh validator ahli 
desain pada tahap II mengalami peningkatan dengan jumlah skor 100 dan 
presentase 100% dan dinyatakan dalam kategori sangat layak. 

2. Hasil Respon siswa 
Hasil analisis uji coba produk, diperoleh rata-rata penilaian buku saku baik dari 
uji coba perorangan (one to one) diperoleh skor 108 dengan presentase 98% yang 
diuji cobakan kepada 2 orang peserta didik. Uji kelompok kecil (small group) 
diperoleh skor 320 dengan presentase 87% yang diuji cobakan kepada 6 orang 
peserta didik. Uji lapangan (field evalution) diperoleh skor 795 dengan presentase 
96,36%. Sehingga rata-rata penilaian buku saku secara keseluruhan adalah 97,12% 
dengan kategori sangat setuju. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengPengolahan dan analisa data hasil penelitian 

pengembangan yang telah dilaksanakan tentang pengembangan buku saku pada 
materi pemanasan global kelas VII SMP, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tingkat kelayakan buku saku dari hasil validasi ahli isi dan materi (dosen) 

diperoleh hasil 110 dengan presentase 95,7% kategori sangat layak. Kelayakan 
buku saku dari hasil validasi ahli isi dan materi (guru) diperoleh hasil 115 dengan 
presentase 100% kategori sangat layak. kelayakan buku saku dari hasil validasi 
ahli bahasa dan penyajian diperoleh hasil 100 dengan presentase 100% kategori 
sangat layak. kelayakan buku saku dari hasil validasi ahli desain diperoleh hasil 
88 dengan presentase 100% kategori sangat layak. 

2. Respon guru mata pelajaran terhadap buku saku pada materi pemanasan global 
diperoleh hasil 71 dengan presentase 95% dan dikategorikan sangat setuju. 

3. Respon peserta didik terhadap buku saku pada materi pemanasan global 
diperoleh hasil 1223 dengan presentase 97,12% dan dikategorikan sangat setuju. 

4. Berdasarkan hasil evaluasi tes hasil belajar peserta didik, dapat disimpulkan 
bahwa buku saku pada materi pemanasan global dikategorikan efektif digunakan 
dalam proses pembelajaran dilihat dari ketuntasan belajar klasikal peserta didik 
yaitu 80% dengan kategori layak. 

B. Saran  
Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian 

ini maka beberapa saran dari peneliti sebagai berikut: 
1. Buku saku pada materi pemanasan global kelas VII SMP ini perlu disempurnakan 

kembali, jika memang hal tersebut bermanfaat dan menghasilkan produk yang 
lebih berkualitas. 

2. Buku saku pada materi pemanasan global kelas VII SMP yang telah 
dikembangkan dapat dipublikasikan lebih luas agar dapat digunakan sebagai 
bahan ajar di dunia pendidikan.  

3. Buku saku pada materi pemanasan global agar dipergunakan dalam proses 
pembelajaran sebagai bahan ajar khusnya pada materi pemanasan global. 
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